BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

Sebagai akhir dari penulisan skripsi, pada bab ini akan ditulis
kesimpulan dari hasil penelitian yang diperoleh. Selain itu peneliti juga
memberikan beberapa saran yang dimaksudkan untuk memberikan masukan
yang dapat digunakan untuk menyempurnakan hasil penelitian di masa yang
akan datang.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat
kecemasan siswa menghadapi ujian nasional kelas Xll IPA dan IPS di SMA
Negeri 14 Jakarta Timur dalam kategorisasi sedang. Hal ini dapat terjadi
karena adanya faktor internal dan eksternal dalam diri siswa. Faktor internal
mengacu pada diri sendiri meliputi pikiran dan perasaannya tentang ujian
nasional dan faktor eksternalnya di dapat dari luar diri siswa contohnya,
bahwa ujian nasional dijadikan sebagai satu-satunya patokan untuk lulus dan
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Data penelitian menunjukkan bahwa aspek afektif dan aspek kognitif
adalah reaksi kecemasan siswa kelas Xll IPA dan IPS dalam menghadapi
ujian nasional di SMA Negeri 14 Jakarta Timur. Kecemasan pada aspek
afektif dengan persentase 49% dan pada aspek kognitif dengan persentase

47%.
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Kemungkinan ini terjadi dipengaruhi oleh adanya perasaan-perasan
khawatir yang terdapat dalam diri siwa, sehingga perasaan negatif akan
muncul mengenai ujian/tes seperti, ketakutan akan apa yang terjadi nanti
ketika ujian nasional berlangsung. Ketakutan ini mungkin terjadi saat
mengerjakan soal ujian nasional yaitu ketakutan akan kehabisan waktu untuk
mengerjakan soal-soal UN dan akan mempengaruhi sistem kognitif sehingga
siswa akan berpikir kurang relevan sehingga melekat pada pikiran siswa
yang akan mempengaruhi kecemasan untuk menghadapi tes atau ujian
nasional misalnya, membayangkan kalau hidupnya akan hancur jika gagal
dalam ujian nasional.

Pada Indikator, kecemasan yang paling dominan terjadi pada indikator
emosionality dan self-preoccupation dengan persentase yang sama yaitu
35%. Indikator emosionality mempengaruhi suatu potensi yang mengalami
reaksi kecemasan setiap kali sebuah stimulus atau situasi yang dipandang
sebagai ancaman hal ini membangkitkan sebuah state anxiety, yaitu suatu
keadaan emosional yang tidak menyenangkan seperti, kecemasan tentang
masa depan yang tidak menyenangkan, merasa kesal, ketakutan akan apa
yang terjadi dan sedih.

Sehingga membangkitkan pula self-preoccupation pada siswa yang
dirasakan adalah kecemasan pada diri mereka sendiri untuk menghadapi

ujian nasional, sehingga pikiran-pikiran yang mempengaruhi siswa dalam
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kecemasan, pikiran yang muncul pada saat cemas adalah pikiran negatif
yang mengganggu tentang tes/ujian nasional yang akan dihadapi.

Berdasarkan sub-indikator persentase 4% dengan kategori tertinggi
dan sangat mempengaruhi adanya kecemasan terdapat pada kecemasan
tentang masa depan yang tidak menyenangkan, merasa kesal, ketakutan
akan apa yang terjadi dan sedih yang mengindikasikan bahwa stimulus
yang hadir dalam pikiran siswa membangkitkan rasa emosionality tentang
ujian nasional sehingga reaksi emosional tersebut muncul dan
mengakibatkan kecemasan pada saat ujian nasional.

Berdasarkan program kelas IPA dan IPS data yang diperoleh bahwa
siswa yang mengalami tingkat kecemasan yang tertinggi yaitu terdapat di
program kelas IPA dibandingkan program kelas IPS.

Berdasarkan jenis kelamin dan data yang diperoleh perempuanlah
yang lebih tinggi kecemasanya dalam menghadapi ujian nasional

dibandingkan laki-laki.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa hal yang dapat dipelajari
dan dikaji bersama tentang tingkat kecemasan siswa dalam menghadapi
ujian nasional pasa siswa kelas Xll IPA dan IPS di SMA Negeri 14 Jakarta
Timur. Hasil penelitian ini berupaya menunjukkan kepada berbagai pihak

yang terkait mengenai tingkat kecemasan siswa dalam mengikuti ujian

98



nasional pada tahun ajaran 2010-2011. Melalui pembahasan yang telah
dipaparkan, dapat dilihat bahwa tingkat kecemasan siswa dalam menghadapi
ujian nasional sangat penting untuk diteliti maka seyogyanya dapat ditindak
lanjuti oleh berbagai pihak.

Berdasarkan gejala kecemasan tes setiap individu pernah mengalami
kecemasan pada saat-saat tertentu dan dengan tingkat yang berbeda-beda,
berdasarkan data penelitian tentang tingkat kecemasan siswa kelas XII IPA
dan IPS dalam ujian nasional di SMA Negeri 14 Jakarta Timur, dengan hasil
penelitian adalah dalam kategori sedang, hal ini mengindentifikasikan bahwa
siswa mengalami kecemasan sebelum mengikuti ujian nasional. Rasa cemas
ini lebih dipengaruhi oleh aspek afektif dan kognitif yaitu suatu keadaan
perasaan yang kurang menyenangkan dan memunculkan pikiran-pikiran
negatif tentang ujian nasional sehingga membangkitkan emosionality dan
self-preoccupation.

Emosionality ini lebih memusatkan pada ancaman yaitu ujian nasional
sehingga muncul perasaan yang kurang menyenangkan pada diri siswa
seperti, kecemasan tentang masa depan yang tidak menyenangkan, merasa
kesal, ketakutan akan apa yang terjadi, dan sedih, hingga kadang
memikirkan hal-hal yang tidak ada kaitannya dengan ujian/tes sehingga hal
ini membangkitkan state anxiety. Sedangkan, self-preoccupation adalah
suatu reaksi dimana reaksi ini lebih disibukkan memikirkan diri sendiri jika

terjadi sesuatu yang tidak baik terhadap ujian nasional seperti, mengkritik
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dirinya, kurang puas terhadap diri sendiri, ragu terhadap kompetensi
akademik, ragu terhadap kemampuan untuk mengatasi situasi yang
menantang, memiliki keyakinan yang pesimis, melebih-lebihkan hasil perilaku
negatif, perfeksionis, dan keyakinan diri tidak berdaya dalam menghadapi
ujian nasional.

Fenomena yang terjadi di SMA Negeri 14 Jakarta berdasarkan hasil
penelitian adalah sama yaitu pada segi afektif dan kognitifnya bahwa para
siswa mengalami ketakutan akan apa yang terjadi nanti ketika ujian nasional,
yang mana siswa mengkhawatirkan adanya ketakutan akan kehabisan waktu
untuk mengerjakan soal-soal UN.

Bila siswa mengalami rasa cemas pada aspek afektif dan kognitif
sehingga muncul reaksi emosionality dan self-preoccupation. Jika hal ini
dibiarkan siswa kemungkinan akan sulit mengontrol dirinya dalam
menghadapi ujian nasional, untuk itu ada baiknya siswa lebih fokus belajar
untuk menghadapi ujian nasional, berfikir positif bahwa dapat mengerjakan
soal-soal ujian nasional, belajar mengontrol dan menerima diri akan apa yang
terjadi. Jika hal tersebut dapat diatasi dan direspon oleh siswa maka siswa
akan lebih percaya diri untuk menghadapi ujian nasional sehingga hasil yang

didapat akan tercapai dengan baik.
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C. Saran
Berdasarkan penelitian dan hasil pengolahan data yang didapat, maka
peneliti  mengemukakan saran yang dapat bermanfaat untuk

menyempurnakan hasil penelitian, yaitu sebagai berikut :

1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling

Diharapkan dapat berperan aktif membantu mengentaskan
kecemasan siswanya yang terjadi disekolah dalam menghadapi ujian
nasional. Guru bimbingan konseling juga hendaknya mempersiapkan
program khusus untuk mengentaskan masalah kecemasan yang terjadi dan
program tersebut menjadi bagian dari program bimbingan dan konseling di
sekolah. Adapun bentuk dan cara-cara dalam mengentaskan permasalahan
siswa tersebut misalnya, dengan mengadakan pelatihan Adversity Quotient
yaitu kecerdasan untuk mengatasi kesulitan. bagaimana mengubah
hambatan menjadi peluang dan mengubah cara berfikir negatif siswa
tentang ujian nasional untuk membangun semangat menghadapi ujian
nasional serta percaya diri yang mengacu pada program bimbingan konseling
komprehensif melalui motivation traning serta dapat juga bekerja sama
dengan pihak lain yang terkait dan memfasilitasi siswa di sekolah untuk

konseling individu tentang kecemasan sebelum menghadapi ujian nasional.
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2. Bagi Kepala Sekolah
Mengingat di SMA Negeri 14 Jakarta Timur belum memiliki jam

pertemuan bimbingan konseling, maka peneliti dapat menyarankan kepada
kepala sekolah agar memberikan kesempatan kepada guru bimbingan
konseling untuk mempunyai jam pertemuan bimbingan konseling di kelas.
Program ini diperlukan agar guru bimbingan konseling secara terjadwal
memberikan pelayanan bimbingan kepada siswa. Kegiatan bimbingan kelas
ini bisa berupa diskusi kelas atau brainstorming (curah pendapat) tentang
bagaimana kiat-kiat menghadapi ujian nasional.
3. Orang tua

Bagi orangtua hendaknya mengembangkan hubungan yang berkualitas
dengan anak dimulai dari komunikasi yang lancar dan dan menjadi “sahabat”
bagi anaknya sehingga anak lebih nyaman dan terbuka tentang apa yang di
alaminya disekolah. Cara yang dilakukan agar komunikasi orangtua dan anak
berjalan lancar adalah akan lebih baik jika setiap hari orangtua meluangkan
waktunya untuk dapat mendengarkan cerita-cerita atau keluh kesah anak dan
memberikan masukan atau pendapat-pendapat yang berarti untuk anak
sehingga anak merasa orangtua mendengarkan dan menyimak cerita mereka
dan memberikan semangat dan doa pada anak-anaknya dalam mengahadapi

ujian nasional yang akan dilaksanakan.
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4. Bagi Siswa

Agar dapat mengikuti ujian nasional dengan baik maka siswa harus
belajar sungguh-sungguh untuk mencapai hasil yang diinginkan, mengikuti
kegiatan belajar tambahan yang dilakukan di sekolah maupun dengan
instansi di luar sekolah, bila diperlukan konseling dengan guru bimbingan
konseling di sekolah agar dapat meminimalisir rasa cemas dalam

menghadapi ujian nasional.
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